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Abstract

This study aims to analyze the concepts of infakinfaq and sadaqgah in the Qur'an and Hadith through a
qualitative approach using the maudhu'i (thematic) method. The theological-normative approach is used
to explore the meaning of Islamic teachings on generosity, while the social approach is utilized to
examine their relevance in contemporary Islamic philanthropic practices. Data were collected through
a literature review of Qut'anic verses, Hadith, tafsir books, Islamic jurisprudence literature, Islamic
economics, and previous research. The study results indicate that infak and sadaqah play a strategic role
in realizing social justice through the distribution of assets that is trustworthy, equitable, and oriented
toward empowerment. The research findings also reveal the need to integrate Islamic normative
principles with the design of a modern ZIS program that is more participatory, measurable, and
sustainable. This study offers a conceptual model that can serve as a basis for maintaining Islamic
philanthropic management to make it more effective, contextual, and have a real impact on society.
Keywords: Infak, Shadaqah, Social Justice, Islamic Philanthropy, Maudhu'i Method

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep infak dan shadaqah dalam Al-Qur’an dan hadis melalui
pendekatan kualitatif dengan metode maudhu’i (tematik). Pendekatan teologis-normatif digunakan
untuk menggali makna ajaran Islam tentang kedermawanan, sedangkan pendekatan sosial dimanfaatkan
untuk melihat relevansinya dalam praktik filantropi Islam kontemporer. Data penelitian dihimpun
melalui studi pustaka terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, hadis, kitab tafsir, literatur figih, ekonomi Islam,
serta penelitian terdahulu. Hasil kajian menunjukkan bahwa infak dan shadagah memiliki peran strategis
dalam mewujudkan keadilan sosial melalui distribusi harta yang amanah, merata, dan berorientasi
pemberdayaan. Temuan penelitian juga mengungkap perlunya integrasi antara prinsip-prinsip normatif
Islam dengan desain program ZIS modern yang lebih partisipatif, terukur, dan berkelanjutan. Penelitian
ini menawarkan model konseptual yang dapat menjadi dasar penguatan pengelolaan filantropi Islam agar
lebih efektif, kontekstual, dan berdampak nyata bagi masyarakat.

Kata Kunci: Infak, Shadaqah, Keadilan Sosial, Filantropi Islam, Metode Maudhu’i.

PENDAHULUAN

Ketimpangan sosial dan ketidakmerataan distribusi sumber daya masih
menjadi persoalan struktural di banyak negara Muslim. Kemiskinan, terbatasnya akses
layanan dasar, dan melemahnya jaring sosial menunjukkan bahwa persoalan ekonomi
juga berkaitan dengan dimensi moral serta spiritual yang ditekankan dalam ajaran
Islam. Instrumen-instrumen sosial seperti zakat, infak, dan shadaqah (ZIS) menjadi
mekanisme penting untuk menciptakan keadilan dan kesejahteraan kolektif. Berbagai
penelitian di Indonesia, seperti (Syahid, 2023) dan (Saputra, 2022), menunjukkan
bahwa ZIS berperan signifikan dalam pengentasan kemiskinan, meskipun
efektivitasnya masih bergantung pada tata kelola dan ketepatan sasaran.

Infak dan shadaqah sebagai tindakan tathawwu‘ memiliki fleksibilitas yang
dapat mengisi celah program sosial formal. Ia tidak hanya menjadi sarana penyucian
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harta dan jiwa, tetapi juga memperkuat solidaritas sosial (Tambunan, 2024). Ketika
diarahkan pada program produktif, ZIS mampu menciptakan dampak jangka panjang
bagi mustahik, namun sejumlah penelitian seperti (Normasyhuri, 2022) menegaskan
adanya masalah orientasi konsumtif, minimnya monitoring, dan lemahnya integrasi
bantuan dengan pengembangan kapasitas. Kondisi ini menyebabkan banyak program
hanya menghasilkan dampak sementara.

Untuk memperdalam pemahaman tentang konsep memberi dalam Islam,
pendekatan maudhu‘i terhadap ayat dan hadis menjadi penting. Pendekatan tematik ini
memungkinkan penyusunan gambaran komprehensif tentang fungsi sosial infak dan
shadaqah, sebagaimana ditegaskan Al-Qur’an tentang pentingnya mencegah akumulasi
kekayaan pada kelompok tertentu (Rosadi, 2023) dan diperluas melalui hadis yang
memandang sedekah tidak hanya berbentuk materi, tetapi juga tindakan moral yang
menjaga harmoni sosial (Mamduh et al., 2025). Temuan empiris di Indonesia, seperti
(Afriyani, 2025) menunjukkan bahwa program ZIS yang mengombinasikan bantuan
finansial dengan pelatihan dan pendampingan lebih efektif dalam menghasilkan
kemandirian.

Meskipun demikian, penelitian terbaru seperti (Mahera & Jamal, 2024)
mencatat sejumlah kelemahan, termasuk fragmentasi data penerima, kurangnya sinergi
antar lembaga, serta fokus organisasi filantropi pada output ketimbang outcome. Celah
inilah yang melatarbelakangi perlunya kajian tematik yang tidak hanya menegaskan
landasan normatif infak dan shadaqah, tetapi juga merumuskan model integratif yang
menghubungkan nilai-nilai teologis dengan kebutuhan desain program pemberdayaan
modern seperti monitoring berkelanjutan, partisipasi komunitas, dan indikator dampak
yang lebih substansial. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
teoritis maupun praktis bagi optimalisasi filantropi Islam sebagai instrumen keadilan
sosial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode maudhu’i
(tematik) untuk menghimpun dan menganalisis seluruh ayat serta hadis yang berkaitan
dengan infak, shadaqah, dan keadilan sosial. Metode ini dipilih karena mampu
menyatukan berbagai teks keagamaan dalam sebuah konstruksi pemaknaan yang
komprehensif dan holistik, sehingga ajaran Islam mengenai kedermawanan dapat
dipahami secara lebih utuh dan mendalam.

Penelitian menggabungkan pendekatan teologis-normatif dan pendekatan
sosial. Pendekatan teologis-normatif digunakan untuk menggali makna keagamaan dari
ayat dan hadis tentang kedermawanan, sementara pendekatan sosial digunakan untuk
menafsirkan relevansi nilai-nilai tersebut terhadap kondisi kontemporer, terutama
dalam praktik filantropi Islam dan upaya pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini
memanfaatkan sumber primer berupa ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis, serta sumber
sekunder seperti kitab tafsir, literatur figih, ekonomi Islam, dan penelitian terdahulu
untuk memperkaya analisis.

Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, lalu dianalisis melalui
tahapan klasifikasi ayat dan hadis sesuai tema, analisis isi untuk menelaah makna
tekstual dan kontekstual, serta sintesis tematik untuk menyusun kesimpulan konseptual
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mengenai peran infak dan shadaqah dalam mewujudkan keadilan sosial. Proses ini
diharapkan menghasilkan pemahaman yang integratif serta dapat menjelaskan
bagaimana nilai-nilai kedermawanan Islam dapat diterapkan secara efektif dalam
konteks sosial modern.

PEMBAHASAN
Ayat-Ayat Tentang Infak dan Sedekah

QsS. Al-Baqarah Ayat 261
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Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allab seperti sebutir biji yang
menumbubkan tujnh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi
siapa yang Dia kebhendaki, Dan Allah Mahalunas, Maha Mengetahui. (QS. Al-Baqarah : 261).

Ayat ini menggambarkan besarnya pahala bagi orang yang berinfak di jalan
Allah melalui perumpamaan biji yang menghasilkan tujuh bulir, dan pada setiap bulir
terdapat seratus biji. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa perumpamaan ini menunjukkan
bahwa satu infak dapat menghasilkan pahala hingga 700 kali lipat, bahkan lebih jika
Allah menghendaki.

Al-Qurthubi menegaskan bahwa yang dimaksud “d7 jalan Allah” mencakup
segala bentuk kebaikan yang diniatkan untuk mendekatkan diri kepada Allah, bukan
hanya perang fisabilillah. Quraish Shihab menambahkan bahwa ayat ini mengajarkan
bahwa infak tidak hanya berbentuk materi, tetapi juga energi, pikiran, dan usaha yang
semuanya akan dilipatgandakan jika dilakukan dengan ikhlas. Dengan demikian, ayat
ini menegakkan prinsip bahwa infak adalah investasi spiritual yang hasilnya jauh
melampaui nilai duniawi yang kita keluarkan.

QS. Al-Baqarah Ayat 274
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"Orang-orang yang menginfakkan hartanya malam dan siang hari (secara) sembunyi-sembunyi
manpun terang-terangan, mereka mendapat pabala di sisi Tubannya. Tidak ada rasa takut pada
mereka dan mereka tidak bersedih hati”. (QS. Al-Baqarah : 274).

Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang berinfak baik siang maupun
malam, secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, akan memperoleh pahala
dan keamanan dari rasa takut dan kesedihan. Menurut Ibnu Katsir, ayat ini memuji
hamba yang berinfak dalam segala kondisi dan dengan berbagai bentuk agar
manfaatnya lebih luas. Al-Qurthubi menjelaskan bahwa infak yang dilakukan secara
sembunyi adalah ibadah yang lebih utama karena menjauhkan diri dari riya, sedangkan
infak secara terang-terangan diperbolehkan selama bertujuan untuk memberi contoh
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baik. Quraish Shihab menambahkan bahwa hilangnya rasa takut dan sedih dalam ayat
ini menunjukkan bahwa infak memberikan ketenangan psikologis dan spiritual, karena
ia memperkuat hubungan manusia dengan Allah dan masyarakat.

QS. Ali Imran Ayat 134

%‘SM\mewusu;yusju\Mb;\,ax 53 3 Sk sy

(@ /) | s
“(Yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan
amarabnya dan memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat
kebaikan. (QS. Ali Imran: 134).

Ayat ini menggambarkan karakter utama orang-orang bertakwa, yaitu mereka
yang senantiasa berinfak baik dalam keadaan lapang maupun sempit. Para ulama
menafsirkan bahwa infak dalam kondisi lapang menunjukkan rasa syukur dan
kesadaran akan amanah harta, sedangkan infak dalam kondisi sempit menandakan
ketulusan, keikhlasan, serta kepercayaan penuh pada janji Allah. Ibn Katsir
menjelaskan bahwa ayat ini menegaskan infak tidak dibatasi oleh situasi ekonomi
justru keutamaan terbesar tampak ketika seseorang tetap memberi meski berada dalam
kesulitan.

QS. At-Taubah Ayat 60
ﬁ\&ééj&ﬁbg@?\éj”ﬁ@jﬂ W&Mbwbﬁ\ﬂ 3 Cle )
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"Sesunggubnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil akat, orang yang
dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang
yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai
kewajiban dari Allah. Allah Maba Mengetahui, Mababijaksana. (QS. At-Taubah : 60).

Ayat ini menjelaskan delapan golongan penerima zakat sebagai ketetapan Allah
yang bersifat tegas. Menurut Ibnu Katsir, penyebutan golongan-golongan ini
menegaskan bahwa zakat memiliki fungsi sosial dalam mengurangi kesenjangan dan
memenuhi kebutuhan kelompok rentan. Al-Qurthubi menerangkan bahwa pembagian
zakat dalam ayat ini menunjukkan bahwa zakat adalah instrumen ekonomi Islam yang
bersifat wajib dan memiliki aturan baku yang tidak boleh diubah. Quraish Shihab
menambahkan bahwa pembagian zakat ini menunjukkan keseimbangan antara
kebutuhan spiritual (fisabilillah, mualaf) dan kebutuhan material (fakir, miskin,
gharimin), sehingga fungsi zakat tidak hanya mengangkat ekonomi masyarakat tetapi
juga menguatkan persatuan umat.
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QS. Al-Hadid Ayat 7
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“Berimanlabh kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan infakkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
harta yang Dia telah menjadikan kamu sebagai pengnasanya (amanah). Maka orang-orang yang
beriman di antara kamn dan menginfakkan (hartanya di jalan Allah) memperoleh pahala yang
besar. (QS. Al-Hadid : 7).

Ayat ini menegaskan bahwa harta yang dimiliki manusia hanyalah titipan Allah
dan manusia adalah pengelolanya (wustakblafin). Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat
ini memerintahkan dua hal: beriman dan berinfak, yang keduanya tidak dapat
dipisahkan. Al-Qurthubi menyatakan bahwa konsep “penguasanya” menegaskan
bahwa manusia tidak memiliki harta secara mutlak, sehingga infak adalah bentuk
pengembalian amanah kepada Allah. Quraish Shihab menafsirkan bahwa ayat ini
mengajak umat Islam untuk memahami bahwa infak adalah instrumen penyucian hati
dari sifat egois, sekaligus sarana memperbaiki kehidupan sosial dan ekonomi
masyarakat.

QS. Al-Munafiqun Ayat 10
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"Dan infakkanlal) sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadaniu sebelum kematian datang
kepada salah seorang di antara kamu; laln dia berkata (menyesali), ""Ya Tubankn, sekiranya
Engkau berkenan menunda (kematian)ku sedikit waktu lagi, maka akn dapat bersedekal dan
aku akan termasuk orang-orang yang saleh. (QS. Al-Munafiqun: 10).

Ayat ini memperingatkan manusia agar tidak menunda berinfak hingga maut
datang, karena saat itu penyesalan tidak akan berguna. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa
orang yang mati pasti berharap dapat kembali ke dunia untuk bersedekah,
menunjukkan bahwa amal paling mudah namun sangat besar manfaatnya adalah
sedekah. Al-Qurthubi menegaskan bahwa ayat ini adalah bukti bahwa sedekah adalah
amal yang paling diinginkan oleh manusia pada saat sakaratul maut, karena ia
merupakan amalan yang cepat mendatangkan pahala. Quraish Shihab menekankan
bahwa ayat ini mengandung pesan psikologis agar manusia memanfaatkan waktu hidup
untuk berbuat kebaikan sebelum kesempatan itu menghilang selamanya.

QS. Al-Lail Ayat 5

] Y PR
Maka barangsiapa memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa. (QS. Al-Lail : 5).

Ayat ini menegaskan bahwa siapa saja yang memberi (berinfak) dan bertakwa
akan mendapat balasan terbaik dari Allah. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat ini
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adalah gambaran tentang golongan hamba yang paling mulia: mereka yang murah hati
dan bertakwa (Ibnu Katsir, 2000). Al-Qurthubi menyatakan bahwa kata ‘“a%ha”
(memberi) mencakup sedekah wajib dan sunnah, sementara ““#aga” menunjukkan
bahwa infak harus dibarengi dengan ketakwaan agar diterima (Al-Qurthubi.2000).
Quraish Shihab menafsirkan bahwa ayat ini menghubungkan antara infak dan
ketakwaan karena memberi adalah bukti nyata dari ketakwaan seseorang, bukan
sekadar klaim verbal.

Ayat tentang Keadilan Sosial

QS. Al-Hasyr Ayat 7
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Harta rampasan fai* yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang berasal) dari penduduk
beberapa negers, adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang
miskin dan untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara
orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamn maka terimalab.
Dan apa yang dilarangnya bagimn maka tinggalkanlah. Dan bertakwalabh kepada Allah. Sunggub,
Allab sangat keras hukuman-Nya. (QS. Al-Hasyr : 7).

Ayat ini menegaskan bahwa pembagian harta fai’ bertujuan mencegah kekayaan
beredar hanya di kalangan orang kaya. Ibnu Katsir menerangkan bahwa ayat ini
menunjukkan prinsip distribusi ekonomi Islam yang adil dan merata. Al-Qurthubi
menjelaskan bahwa “agar tidak menjadi perputaran di antara orang-orang kaya saja” berarti
Islam menolak sistem ekonomi yang hanya menguntungkan kelompok kaya dan
mengabaikan yang lemah. Quraish Shihab menafsirkan bahwa ayat ini menegaskan
pentingnya keadilan sosial, pemerataan kekayaan, dan tanggung jawab negara dalam
memastikan kesejahteraan seluruh masyarakat.

QS. An-Nahl Ayat 90
NS iy Sy Ll 52 i 380 s B0l el Jasll 26l ey

Sesungaubnya Allah menyurub (kamn) berlakn adil dan berbuat kebajikan, memberi bantuan
kepada kerabat, dan Dia melarang (melaknkan) perbuatan kejz, kemungkaran dan permusuban.

Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamn dapat mengambil Pelajaran (QS. An-Nahl : 90).

Avyat ini adalah salah satu ayat paling komprehensif tentang etika sosial. Ibnu
Katsir menjelaskan bahwa Allah memerintahkan tiga hal keadilan, kebaikan, dan
memberi kepada kerabat serta melarang tiga hal kekejian, kemungkaran, dan
permusuhan. Al-Qurthubi menyebut ayat ini sebagai ringkasan syariat Islam dalam satu
ayat. Quraish Shihab menafsirkan bahwa ayat ini menegakkan prinsip moral dan sosial
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yang menjadi fondasi kehidupan harmonis: keadilan sebagai hak semua orang, ihsan
sebagai kebaikan ekstra, dan silaturahmi sebagai pemelihara tatanan keluarga dan
masyarakat.

QS. Al-Maidah Ayat 8
- )ﬁ) & . o A //éﬁ s — o) /}) y < —
258 38 e 5 V1 e 138 SE8 S8 25 Lol s Al 38 1555 159 ) Gy
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Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kanmu sebagai penegak keadilan karena Allab, (ketika)

menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu terbadap suatu kanm, mendorong kamn

untuk berlaku tidak adil. Berlakn adillah. Karena (adil) itn lebibh dekat kepada takwa. Dan
bertakwalah kepada Allab, sunggub, Allah Mabateliti atas apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-
Maidah: 8).

Ayat ini menegaskan kewajiban umat Islam untuk menjadi penegak keadilan
bahkan terhadap orang yang dibenci. Ibnu Katsir menyatakan bahwa ayat ini melarang
keras kezaliman dalam bentuk apa pun meski kepada musuh. Al-Qurthubi
menckankan bahwa berlaku adil adalah bagian dari ketakwaan, bukan pilihan yang bisa
diabaikan. Quraish Shihab menjelaskan bahwa keadilan dalam ayat ini berarti
objektivitas dan keseimbangan, yaitu meletakkan sesuatu pada tempatnya tanpa
dipengaruhi emosi pribadi. Ayat ini menunjukkan bahwa keadilan adalah prinsip moral
tertinggi dalam Islam yang tidak boleh dilanggar dalam keadaan apa pun.

Hadis — Hadis Tentang Infak dan Sedekah

Hadis 1 — Sedekah Memadamkan Dosa
Nabi Muhammad SAW bersabda:

58020l ¢ pky ST £ gl 455

"Sedekal) dapat memadambkan dosa seperti air memadambkan api.” (HR. Tirmidzi, no. 614,
hasan).

Hadis ini menggambarkan bahwa sedekah memiliki kekuatan spiritual yang
mampu memadamkan dosa sebagaimana air memadamkan api. Perumpamaan ini
menunjukkan betapa besar pengaruh sedekah dalam membersihkan jiwa manusia dari
noda kesalahan. Para ulama seperti Ibnu Rajab Al-Hanbali menjelaskan bahwa dosa
yang dianalogikan sebagai api dapat membakar amal dan mengotori hati, sedangkan
sedekah berfungsi sebagai pemadam yang menenangkan, menghapus, dan
menghilangkan dampak buruk dosa, terutama dosa-dosa kecil.

Imam Al-Mubarakfuri dalam Twhfatul Ahwadzi menerangkan bahwa sedekah
tidak hanya menghapus dosa, tetapi juga menjadi bukti keikhlasan dan ketaatan
seseorang karena melibatkan pengorbanan harta, sesuatu yang sangat dicintai manusia.
Hal ini menjadikan sedekah sebagai ibadah yang memiliki nilai tambahan, yakni
melawan sifat kikir, cinta dunia, dan egoisme yang sering menjadi akar munculnya
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banyak kesalahan. Perumpamaan kuat antara air dan api menunjukkan besarnya
kemampuan sedekah untuk menyejukkan hati dan mengikis penyakit batin tersebut.

Hadis ini juga menegaskan bahwa sedekah merupakan bentuk taubat aktif,
yaitu taubat yang dibuktikan dengan amal kebajikan. Sedekah tidak hanya
menghapuskan catatan dosa, tetapi juga menghilangkan bekas-bekas negatif yang
ditinggalkan dosa dalam hati, sehingga menumbuhkan keberkahan, melapangkan dada,
serta mendatangkan ampunan Allah. Karena itu, sedekah menjadi salah satu amalan
paling efektif untuk memperbaiki diri, membersihkan jiwa, serta mendekatkan hamba
kepada rahmat dan maghfirah-Nya.

Hadis 2 - Keutamaan Memberi Makan Orang Miskin

Hadis tentang keutamaan memberi makan orang miskin merupakan salah satu
ajaran penting dalam Islam yang menekankan nilai kepedulian sosial dan pembersihan
jiwa. Rasulullah SAW bersabda:

G 8 A0 28 Sl ies ANl R bl e 25 2B gl g
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“Wabai manusia, sebarkanlah salam, berilah makan (kepada orang yang membutubkan),
sambunglah silaturabmi, dan shalatlah pada malam bari ketika manusia tidur, niscaya kalian
masuk Surga dengan selamat.” (HR. Tirmidzi).

Hadis ini menegaskan bahwa memberi makan khususnya kepada fakir
miskin—merupakan salah satu amalan yang mengantarkan seorang Muslim menuju
keselamatan dan kemuliaan di akhirat. Memberi makan tidak hanya bernilai sosial,
tetapi juga ibadah yang mencerminkan kelembutan hati, keikhlasan, dan empati.

Keutamaan memberi makan orang miskin juga ditegaskan melalui banyak ayat
Al-Qur’an. Salah satu ayat terpenting adalah QS. Al-Insan ayat 8-9:
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“Mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatin, dan tawanan.
Sesunggubnya kami memberi makan kalian hanya mengharap wajah Allab; kami  tidak
menginginkan balasan maupun ncapan terima kasih.”

Ayat ini menggambarkan bahwa memberi makan adalah amalan yang sangat
dicintai Allah karena dilakukan semata-mata untuk mencari ridha-Nya, bukan demi

balasan manusia. Orang beriman yang memberi makan disebut sebagai hamba yang
ikhlas, karena ia mengorbankan sesuatu yang dicintainya demi kemaslahatan orang lain.

Para mufassir seperti Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat ini turun untuk
memuji orang-orang saleh yang rela berbagi makanan meski mereka sendiri sedang
membutuhkan, dan keikhlasan ini diganjar dengan pahala besar. Tafsir Al-Mishbah
menambahkan bahwa memberi makan orang miskin adalah simbol pengorbanan, kasih
sayang, serta wujud nyata dari nilai spiritual Islam yang menekankan keadilan sosial.
Melalui tindakan memberi makan, seseorang menyucikan jiwanya dari sifat egois dan
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kikir, sekaligus memperkuat hubungan sosial di tengah masyarakat. Dengan demikian,
baik hadis maupun ayat-ayat Al-Qur’an menunjukkan bahwa memberi makan orang
miskin adalah ibadah besar yang mengandung dimensi spiritual, moral, dan sosial, serta
menjadi jalan menuju keberkahan, ampunan, dan surga.

Hadis 3 —Infak

Hadis tentang keutamaan infak menunjukkan betapa besarnya pahala bagi
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah dengan penuh keikhlasan. Salah satu
hadis yang paling terkenal adalah sabda Nabi Muhammad SAW:

SRS A

“Harta tidak akan berkurang karena sedekalh (infak).” (HR. Muslim).

Hadis ini menegaskan bahwa infak bukanlah pengurang rezeki, tetapi justru
menjadi sebab bertambahnya keberkahan, ketenangan, dan balasan dari Allah. Secara
lahir harta memang berkurang, namun secara hakikat Allah melipatgandakan
pahalanya, membersihkan jiwa dari sifat kikir, serta membuka pintu rezeki dari arah
yang tidak disangka-sangka. Infak menjadi bukti iman yang kuat karena seseorang rela
mengorbankan harta yang ia cintai untuk kebaikan dan kemaslahatan sesama.

Ibnu Hajar Al-Asqalani dalam Fath a/-Bari menjelaskan bahwa hadis ini berarti
sedekah tidak mengurangi harta dari sisi hakikat, karena Allah menggantinya melalui
berbagai bentuk keberkahan, perlindungan, serta tambahan rezeki yang tidak terlihat
secara kasat mata. Berkurangnya harta secara fisik bukanlah “pengurangan” menurut
pandangan syariat, sebab Allah menjanjikan balasan yang lebih besar, bahkan dalam
bentuk ketenangan jiwa dan kelapangan hidup. Imam Nawawi menambahkan bahwa
makna “tidak berkurang” juga dapat dipahami sebagai janji bahwa sedekah akan
menjadi sebab bertambahnya pahala, bertambahnya keberkahan harta, dan
terthindarnya seseorang dari musibah yang bisa menghabiskan hartanya. Dengan
demikian, sedekah adalah bentuk keuntungan spiritual dan duniawi sekaligus.

Ibn Utsaimin dalam Syarh Riyadus Shalibin menyatakan bahwa sedekah justru
memperluas rezeki seseorang karena sedekah merupakan sebab datangnya pertolongan
Allah. Ta menjelaskan bahwa rezeki tidak hanya dalam bentuk angka nominal, tetapi
juga ketenangan, kemudahan urusan, kesehatan, dan keberhasilan hidup. Sedekah
meluluhkan sifat kikir yang disebut Al-Qut’an sebagai penyakit hati yang menghalangi
keberkahan. Ketika seseorang berinfak, ia membuka jalan bagi turunnya rahmat dan
petlindungan Allah, sehingga apa yang ia miliki menjadi terasa cukup bahkan
bertambah. Sebagian ulama kontemporer seperti Syekh Shalih Al-Fauzan
menambahkan bahwa sedekah mengundang keberkahan karena ia merupakan bukti
syukur kepada Allah. Syukur yang diwujudkan dalam bentuk berbagi pasti akan
mendatangkan tambahan nikmat, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an bahwa
Allah akan menambah nikmat bagi siapa pun yang bersyukur.

Quraish Shihab dalam Tafsir A-Mishbah memberikan pendekatan yang lebih
sosial dan filosofis. Menurutnya, sedekah tidak mengurangi harta karena ia
menghilangkan kecemasan dan rasa takut kehilangan yang sering membebani manusia.
Orang yang rajin bersedekah memiliki jiwa yang lapang dan bebas dari sifat tamak,
sehingga hidupnya lebih tenang dan Bahagia (Shihab, 2002). Dalam perspektif sosial,
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sedekah menumbuhkan hubungan harmonis antar manusia, memperkuat solidaritas,
dan membangun masyarakat yang saling menolong. Kebahagiaan yang muncul dari
memberi adalah bentuk kekayaan spiritual yang jauh lebih bernilai daripada sekadar
penambahan harta.

Tabel 1. Ayat-Ayat Tematik tentang Infak dan Sedekah

No | Surah dan Tema Inti Pesan
Ayat
1 Al-Baqarah | Pahala Infak Infak dilipatgandakan hingga 700 kali;
261 infak sebagai investasi spiritual.
2 Al-Baqarah | Infak Siang—Malam, | Infak dalam segala waktu & cara akan
274 Sembunyi—Terang mendatangkan ketenangan jiwa dan
pahala.
3 Ali Imran Infak Lapang— Infak sebagai ciri takwa; memberi
134 Sempit dalam kesulitan menunjukkan
keikhlasan tertinggi.
4 At-Taubah Distribusi Zakat Penegasan 8 ashnaf penerima zakat;
60 instrumen ekonomi untuk pemerataan
sosial.
5 Al-Hadid 7 | Harta sebagai Harta adalah titipan; infak
Amanah membuktikan iman dan penyucian
jiwa.
6 Al- Larangan Menunda | Orang yang mati berharap dapat
Munafiqun | Sedekah kembali hanya untuk bersedekah;
10 pentingnya segera beramal.
7 Al-Lail 5 Infak dan Takwa Memberi sebagai bukti ketakwaan;
sedekah mencerminkan kualitas iman.
8 Al-Hasyr 7 | Keadilan Sosial Distribusi harta harus mencegah
kekayaan berputar di kalangan orang
kaya saja.
Tabel 2. Matriks Perbandingan Zakat vs Infak—Sedekah
Aspek Zakat Infak-Sedekah
Hukum Wajib bagi yang Sunnah, tetapi sangat dianjurkan.

memenubhi syarat.

Sasaran Penerima

8 golongan (asnaf) dalam

Siapa saja yang membutuhkan

5%, 10%, dsb. sesuai

jenis harta).

At-Taubah 60. atau untuk kebaikan umum.
Batas Ketentuan Ada nisab dan haul Tidak memiliki nisab maupun
(Nisab dan Haul) | (kecuali beberapa jenis). | haul.
Jumlah/Persentase | Telah ditentukan (2.5%, | Tidak ditentukan; sesuai

kemampuan dan keikhlasan.
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Fungsi Utama Pemerataan ekonomi, Membersihkan jiwa, memperluas
pengentasan kemiskinan, | manfaat sosial, meningkatkan
penguatan struktur sosial | solidaritas dan kepedulian.

Pengelolaan Biasanya melalui lembaga | Bisa melalui lembaga atau secara
resmi (amil zakat). personal langsung kepada
penerima.
Keterikatan Syariat | Memiliki aturan baku Lebih fleksibel dan kontekstual
yang tidak boleh diubah. | sesuai kebutuhan umat.
Dimensi Spiritual | Wajib; pengabaian Menambah pahala, menghapus
berdampak dosa. kesalahan kecil, membuka pintu
rezeki.
Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an dan hadis memberikan dasar
normatif yang sangat kuat mengenai peran infak dan shadaqah sebagai instrumen
pembentuk keadilan sosial. Analisis tematik memperlihatkan bahwa perintah memberi
bukan hanya bersifat individual, tetapi merupakan struktur nilai yang dirancang untuk
mengatur hubungan sosial dan mengurangi ketimpangan. Prinsip kedermawanan
dalam Islam menempati posisi fundamental dalam penciptaan masyarakat yang
seimbang, peduli, dan harmonis. Dengan kata lain, infak dan shadaqah tidak berdiri
sebagai tindakan ritual semata, tetapi sebagai mekanisme sosial yang bertujuan menjaga
keseimbangan distribusi kekayaan sekaligus menumbuhkan solidaritas antaranggota
masyarakat.

Ayat-ayat Al-Qur’an yang berorientasi pada infak dan shadagah menonjolkan
pesan keadilan distributif. Surah Al-Hasyr ayat 7 memberikan peringatan agar harta
tidak hanya berputar di kalangan elit ekonomi. Pesan tersebut menunjukkan kepekaan
Islam terhadap struktur sosial. Ketimpangan dianggap sebagai bentuk ketidakadilan
yang berpotensi merusak harmoni sosial. Dalam konteks ekonomi modern, pesan ini
menjadi kritik terhadap sistem yang memusatkan kekayaan pada kelompok tertentu.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Maisaroh, 2019) yang menunjukkan bahwa
distribusi zakat produktif mampu menurunkan ketimpangan pendapatan ketika
diarahkan pada pemberdayaan mustahik secara jangka panjang.

Analisis terhadap Surah Ali Imran ayat 134 menegaskan bahwa orang bertakwa
adalah mereka yang tetap memberi dalam kondisi lapang maupun terbatas. Ayat ini
mengandung dimensi etis yang sangat penting: memberi bukan menunggu surplus,
melainkan bentuk komitmen moral untuk menjaga keseimbangan sosial. Konsep ini
mempetrlihatkan bahwa infak dan shadaqah merupakan kebiasaan sosial yang
semestinya mengakar dalam perilaku kolektif umat. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Intan et al, 2024) yang menemukan bahwa perilaku memberi yang
konsisten dalam komunitas Muslim berkontribusi signifikan terhadap penguatan
modal sosial dan solidaritas lokal.

Surah Al-Bagarah ayat 262 menckankan pentingnya etika memberi. Ayat
tersebut menyatakan bahwa infak yang baik adalah infak yang tidak disertai sikap
menyakiti atau merendahkan penerima. Ajaran ini menunjukkan bahwa hubungan
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sosial adalah bagian dari keadilan. Bantuan yang menghina martabat penerima dapat
merusak struktur sosial dan bertentangan dengan misi syariat. Pesan ini mempertegas
bahwa keadilan dalam Islam mencakup dimensi material dan moral. Temuan ini
memiliki kesesuaian dengan penelitian (Saputro, 2020) yang menegaskan bahwa
penerima manfaat ZIS merasakan dampak psikologis positif ketika bantuan diberikan
dengan pendekatan humanis, bukan sekadar administrasi formal.

Hadis Nabi menambah keluasan makna sedekah dengan memasukkan
tindakan non-material seperti senyuman, ucapan baik, atau menyingkirkan gangguan
dari jalan. Makna ini memperlihatkan bahwa sedekah adalah konsep multidimensi.
Keadilan sosial tidak hanya lahir dari transfer ekonomi, tetapi juga dari tindakan kecil
yang memperkuat hubungan sosial. Dalam konteks masyarakat Indonesia yang
majemuk, pemahaman ini sangat relevan karena modal sosial merupakan unsur penting
dalam menjaga harmoni komunal. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian
(Panggiarti et al., 2022) yang mengungkapkan bahwa praktik sedekah non-material
dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan kepercayaan publik dalam komunitas
urban.

Penelitian ini menemukan bahwa infak dan shadagah menjalankan dua fungsi
besar: spiritual dan sosial-ekonomis. Secara spiritual, keduanya berfungsi menyucikan
jiwa dari sifat tamak dan ketergantungan pada materi. Pesan ini banyak dijelaskan
dalam literatur klasik dan ditegaskan kembali oleh penelitian (Mu’takhiroh, 2024) yang
menunjukkan adanya korelasi positif antara intensitas bersedekah dengan peningkatan
kualitas spiritual masyarakat pesantren. Secara sosial-ekonomis, infak dan shadaqah
berperan sebagai mekanisme redistribusi yang dapat mempersempit jurang sosial.
Ketika diarahkan dengan tepat, keduanya mampu menjadi katalis bagi peningkatan
kapasitas ekonomi kelompok rentan. Temuan ini didukung oleh penelitian (Nurfitriani,
2024) yang melaporkan bahwa program ZIS produktif meningkatkan pendapatan
mustahik hingga 35-60% dalam kurun 1-2 tahun.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa ajaran Islam tentang infak dan
shadaqah tidak berhenti pada pemberian konsumtif, tetapi mengarah pada
pemberdayaan. Pesan pemberdayaan tercermin dalam Surah At-Taubah ayat 60 yang
menggambarkan beberapa kelompok penerima zakat sebagai pihak yang
membutuhkan pemulihan kapasitas ekonomi, bukan sekadar bantuan dana. Prinsip ini
dapat diterapkan dalam pengelolaan infak dan shadaqah (Sari et al.,, 2025) Temuan
tersebut sejalan dengan penelitian (Semmawi, 2024) yang menunjukkan bahwa model
pemberdayaan melalui pelatihan usaha dan pendampingan berkelanjutan jauh lebih
efektif dibanding bantuan jangka pendek.

Ketika nilai normatif ini dibandingkan dengan kondisi di Indonesia, tampak
adanya kesenjangan implementatif. Laporan berbagai lembaga filantropi menunjukkan
bahwa penyaluran ZIS masih didominasi program karitatif. Dampak konsumtif sering
kali tidak memberikan perubahan struktural. Analisis penelitian (Ma’arif, 2025)
menunjukkan bahwa sebagian besar lembaga zakat menyalurkan dana untuk bantuan
langsung, sedangkan porsi pemberdayaan masih rendah. Temuan ini mendukung
kesimpulan bahwa orientasi program perlu diarahkan pada model yang lebih
transformatif.
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Salah satu persoalan penting dalam pengelolaan infak dan shadaqah adalah
lemahnya monitoring pasca penyaluran. Banyak lembaga tidak memiliki sistem evaluasi
dampak yang jelas, sehingga keberhasilan program sulit diukur. Fenomena ini
bertentangan dengan nilai amanah dalam Islam. Prinsip thsan menuntut pengelolaan
yang optimal dan mempertimbangkan hasil jangka panjang. Penelitian (Khoirunniswah
et al., 2023) menemukan bahwa kurangnya monitoring menyebabkan 40% mustahik
kembali pada kondisi awal setelah bantuan habis. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa nilai normatif Islam tentang pengelolaan harta belum sepenuhnya
diterjemahkan dalam praktik kelembagaan.

Kendala lain adalah fragmentasi data penerima manfaat. Banyak lembaga zakat
di Indonesia bekerja sendiri-sendiri, sehingga data mustahik tidak terintegrasi.
Akibatnya, bantuan sering tumpang tindih atau tidak tepat sasaran. Kondisi ini
bertentangan dengan prinsip keadilan distributif dalam Islam. Al-Qur’an berulang kali
memerintahkan agar harta disalurkan kepada yang benar-benar membutuhkan
(Masithoh, 2024). Penelitian (Setiawan, 2024) menunjukkan bahwa integrasi data
mustahik melalui aplikasi digital mampu meningkatkan ketepatan sasaran bantuan
hingga 75%. Temuan tersebut mendukung kesimpulan bahwa pemanfaatan teknologi
perlu diperkuat dalam pengelolaan infak dan shadaqah.

Analisis tematik juga memperlihatkan bahwa Al-Qur'an menekankan
pentingnya kerja kolektif dalam kebaikan. Surah Al-Maidah ayat 2 memberikan
landasan penting bagi konsep partisipasi masyarakat. Penguatan partisipasi ini terbukti
efektif dalam praktik. Penelitian (Saputro, 2020) menemukan bahwa program
pemberdayaan berbasis komunitas memiliki tingkat keberhasilan lebih tinggi dibanding
program yang dirancang secara top-down. Temuan tersebut menguatkan bahwa nilai
partisipatif merupakan bagian dari tujuan sosial infaq dan shadaqah.

Deari sisi praksis penelitian ini menunjukkan bahwa model implementasi infak
dan shadaqgah yang ideal harus mencakup pengelolaan profesional, tujuan yang jelas,
monitoring berkelanjutan, pendampingan usaha, serta indikator dampak yang
terstruktur. Prinsip ini sejalan dengan nilai-nilai Al-Qur’an yang mengajarkan bahwa
setiap tindakan sosial harus berorientasi pada manfaat konkret bagi masyarakat. Peran
lembaga amil zakat menjadi sangat strategis dalam menerjemahkan nilai-nilai tersebut
ke dalam kebijakan dan program nyata.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa Al-Qur’an dan hadis memosisikan infak dan
shadaqah sebagai instrumen utama untuk menciptakan keadilan sosial melalui
distribusi harta yang amanah, merata, serta mampu mencegah penumpukan kekayaan.
Praktik memberi dipahami bukan hanya sebagai ibadah spiritual, tetapi juga sebagai
mekanisme sosial yang membangun pemerataan, empati, dan tanggung jawab bersama.
Ketika nilai-nilai ini dihubungkan dengan filantropi Islam modern, terlihat bahwa infak
dan shadaqah dapat menjadi sarana pemberdayaan yang kuat apabila dikelola secara
terukur, profesional, dan partisipatif.

Integrasi prinsip amanah dan keadilan dengan manajemen filantropi
kontemporer memungkinkan program ZIS tetap sesuai syariat sekaligus responsif
terhadap kebutuhan masyarakat. Lembaga pengelola ZIS perlu mengembangkan
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model yang menekankan monitoring berkelanjutan, pelibatan masyarakat, dan evaluasi
dampak yang jelas. Edukasi publik juga penting agar infak dan shadaqah dipahami
sebagai kontribusi sosial jangka panjang. Sinergi antara akademisi, LAZ, pemerintah,
dan komunitas menjadi kunci untuk menghasilkan program filantropi Islam yang
efektif, profesional, dan berkeadilan.
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